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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Think Pair Share model on students'
critical thinking skills in the Science subject (IPAS) for Grade V at SD Negeri 53
Palembang. The research method used is quantitative with a type of Quasi-
Experimental Design, employing a Nonequivalent Control Group Design involving
two groups: an experimental group (treated with the Think Pair Share model) and a
control group (without the treatment). The research subjects were students from
classes VA and VB. The instrument was validated by subject matter experts. Data
collection techniques included tests and documentation, while data analysis was
conducted using the Independent Sample t-test. The analysis results showed that
the t-count = 23.111 was greater than the t-table = 1.998 at a 0.05 significance level
(df = 62), with Sig. (2-tailed) = 0.005. This indicates that the Think Pair Share model
has a significant effect on students' critical thinking skills. Data processing was
carried out using SPSS version 25.

Keywords: Think Pair Share, Critical Thinking, Science (IPAS), SD Negeri 53
Palembang

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Think Pair Share
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD
Negeri 53 Palembang. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis
Quasi Experimental Design, menggunakan desain Nonequivalent Control Group
Design yang melibatkan dua kelompok: eksperimen (dengan perlakuan Think Pair
Share) dan kontrol (tanpa perlakuan). Subjek penelitian adalah siswa kelas VA dan
VB. Validasi instrumen dilakukan oleh ahli materi. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan dengan uji
Independent Sample t-test. Hasil analisis menunjukkan nilai t hitung = 23,111 lebih
besar dari t tabel = 1,998 pada taraf signifikansi 0,05 (df = 62), dengan Sig. (2-tailed)
=0,005. Hal ini menunjukkan bahwa model Think Pair Share berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Pengolahan data dilakukan
menggunakan aplikasi SPSS 25.

Kata Kunci: Think Pair Share, Berpikir Kritis, IPAS, SD Negeri 53 Palembang
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Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan

Kurikulum merdeka merupakan
pendekatan pendidikan yang
memberikan kebebasan dalam proses
pembelajaran. Menurut (Rifai, 2024, p.
27)  kurikulum

kurikulum baru yang diperkenalkan

merdeka adalah

oleh pemerintah Indonesia agar
pendidikan lebih mandiri, sesuai
dengan kebutuhan siswa, Selain itu,
Merdeka

kesempatan kepada guru untuk

Kurikulum memberikan
mengembangkan bahan ajar agar
menjadi lebih menarik dan relevan,
sehingga mereka dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih mudah
dipahami. Sejalan dengan (Anggraeni,
Wabhidy, dan Utami, 2024)
menyatakan pendekatan ini
diharapkan dapat menjadi inovasi
dalam pendidikan sekolah dasar,
memegang peranan yang sangat
penting dalam membangun proses
dasar pengetahuan siswa yang
berguna untuk jenjang pendidikan
selanjutnya. Pendidikan dasar
bertujuan untuk membentuk sikap
keterampilan dan pengetahuan siswa

melalui kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran merupakan
interaksi antara guru dan siswa dalam
proses belajar mengajar. Menurut
(Anggraeni, 2024)

adalah kegiatan kolaboratif yang

pembelajaran

melibatkan guru dan siswa, sehingga
memiliki  peran penting dalam
meningkatkan  efektivitas  proses
belajar. Melalui berbagi informasi, ide,
dan pengalaman, siswa tidak hanya
mengembangkan pengetahuan
akademik, tetapi juga keterampilan
sosial dan sikap positif, seperti rasa
tanggung jawab dan kerja sama.
Sejalan dengan hal ini (khasanah,
2022, p. 84) mengungkapkan bahwa
pembelajaran adalah proses yang
dilakukan dengan sengaja untuk
membawa perubahan positif bagi
siswa, baik dalam pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Artinya
tujuan utama pembelajaran untuk
membantu siswa berkembang dalam
berbagai aspek kegiatan yang
terencana dan terstruktur. Dalam hal
ini guru berperan sebagai fasilitator,
sementara siswa berperan aktif dalam
proses belajar seperti  berdiskusi,
bertanya, dan memberikan umpan

balik pada materi yang telah diberikan.
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Terutama dalam mata pelajaran IPAS
dikelas V sekolah dasar (SD).

llImu pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) merupakan gabungan
dari mata pelajaran IPA dan IPS yang
diberikan pada tingkat sekolah dasar.
Menurut (Kurniawan, 2024, p. 181)
Pembelajaran IPAS memberikan
banyak manfaat, salah satunya
membantu siswa lebih sadar akan
peran mereka dalam menjaga
hubungan antara alam dan manusia.
Hal ini sangat penting untuk
membentuk generasi yang peduli
terhadap lingkungan dan bertanggung
jawab di masa depan. Selain itu, IPAS
juga berperan dalam menumbuhkan
rasa ingin tahu siswa terhadap
peristiva yang terjadi di sekitar
mereka. Salah  satunya yang
disampaikan (kementerian
pendidikan, 2022, p. 4) melalui
pembelajaran [IPAS, siswa diajak
untuk lebih menyelidiki keadaan di
lingkungan mereka sehingga dapat
memahami permasalahan dengan
lebih mendalam dan mampu membuat
keputusan yang tepat.
demikian, IPAS tidak  hanya

memperluas pengetahuan siswa,

Dengan

tetapi juga membentuk mereka

menjadi individu yang lebih peduli dan

berpikir kritis terhadap tantangan yang

ada di masyarakat.

Berpikir kritis merupakan
kemampuan untuk mengevaluasi,
menganalisis, dan
mempertimbangkan berbagai
informasi. Menurut (Triansyah, 2023,
p. 131)

kemampuan untuk berpikir secara

berpikir  kritis  adalah

mendalam, membuat keputusan yang
beralasan, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Kemampuan
ini  penting karena membantu
seseorang membedakan antara
informasi yang valid dan yang tidak.
Kemampuan Dberpikir kritis siswa
membutuhkan dukungan
pembelajaran yang bermakna dan
relevan dengan kehidupan nyata.
Karena itu, guru berperan penting
dalam menyusun materi IPAS yang
kontekstual. Menurut ( Hapni, Lian,
dan Aryaningrum, 2024), penyajian
materi IPAS yang menarik dan
bermakna dapat mendorong siswa
untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan menyimpulkan informasi secara
aktif. Pembelajaran semacam ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman
siswa, tetapi juga menumbuhkan

kesadaran akan pentingnya menjaga

292



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

lingkungan. Sama halnya dengan
yang di ungkapkan oleh (Rahmawati,
2022, p. 623) bahwa kemampuan
berpikir kritis sangat penting bagi
siswa karena dapat menjadi bekal
dalam mengahadapi  tantangan
kehidupan di masa depan. Artinya
kemampuan berpikir kritis sangat
diperlukan  oleh  siswa  untuk
mempersiapkan diri mereka dalam
menghadapi berbagai masalah atau
situasi yang sulit. Dengan berpikir
Kritis, siswa dapat membuat
keputusan yang lebih baik,
menganalisis masalah dengan lebih
mendalam, dan menemukan solusi

yang tepat dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara awal di SD Negeri 53
Palembang dengan wali kelas 5A dan
5B, yaitu Ibu Lilis Suharti, S.Pd., Gr.,
dan Ibu Desi Parfita Sari, S.Pd., yang
dilakukan pada tanggal 29 Oktober
2024, ditemukan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang diajarkan,
terutama dalam menganalisis
informasi, menghubungkan ide-ide,
dan memberikan pendapat yang
Mereka

mendalam. cenderung

memberikan jawaban yang hanya

mencakup hal-hal dasar tanpa berpikir
lebih jauh. Selain itu, siswa juga
kurang terlibat dalam diskusi kelas,
padahal diskusi tersebut dapat
membantu mereka mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Kesulitan
ini menghambat pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran dan
kemampuan untuk menyelesaikan
masalah secara efektif. Oleh karena
itu, penting bagi guru untuk
menerapkan model pembelajaran
yang dapat mendorong siswa berpikir
kritis dan lebih aktif terlibat dalam
proses belajar.

Untuk mengatasi
permasalahan di atas, perlu dilakukan
perubahan pada gaya belajar siswa.
Oleh karena itu, peneliti menawarkan
model pembelajaran think pair share
pada kelas V di SD Negeri 53
Palembang, karena model ini dapat
mendorong siswa untuk berpikir
secara Kkritis, berkolaborasi dengan
teman sekelas, dan lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Terutama pada
mata pelajaran IPAS Bab 6, Topik B
Indonesiaku Kaya Hayatinya, materi
“‘Keanekaragaman Hayati”. Hal ini di
perkuat dengan fakta, bahwa model
pembelajaran think pair share belum

pernah digunakan oleh guru disekolah
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tersebut dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran IPAS.

Model think pair share
dirancang untuk meningkatkan
partisipasi aktif siswa, memungkinkan
mereka untuk berbagi ide, serta
mengembangkan keterampilan sosial
dan komunikasi. Menurut (Meilana,
2021) model pembelajaran think pair
share merupakan cara belajar secara
kolaboratif mendorong siswa untuk
aktif terlibat dengan materi

pembelajaran.  Adapun  tahapan
dilakukan pada saat menerapkan
model think pair share vyaitu, dari
tahap think, guru memberikan
pertanyaan kepada siswa. Melalui
pertanyaan tersebut siswa di beri
waktu untuk berpikir terlebih dahulu.
Selanjutnya tahap pair, siswa
Bersama pasangannya berdiskusi
mengenai jawaban dari pertanyaan
guru, kemudian tahap share,
pemerolehan jawaban siswa akan di
bagikan atau jelaskan ke depan kelas.
Dalam hal ini (Lestari E. P., 2023, p.
10) menjelaskan, penerapan model
Think pair share membantu siswa
terbiasa untuk lebih banyak bertanya
daripada hanya menjawab. Karena

dapat mendorong siswa untuk aktif

berpikir dan memahami tentang
masalah yang diberikan.

Adapun penelitian relevan
sebelumnya yaitu, pertama penelitian
dilakukan oleh Khairul Anuar (2023)
menunjukkan  bahwa  penerapan
model think pair share dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran PAI.
Kedua, penelitian dilakukan oleh
Sindi Rahmasari (2024)

penggunaan model think pair share

adanya

dapat meningkatkan kemampuan
pemabahaman matematis siswa.
Ketiga, penelitian dilakukan oleh Feni
Nur Azaria (2024) hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan belajar
menggunakan model think pair share
mengalami perubahan baik sehingga
dapat dikatakan kemampuan berpikir
kritis siswa meningkat setelah adanya
perlakuan.

Berdasarkan penjelasan di atas
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang bertujuan penelitian ini
adalah Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh  terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 53

palembang.

B. Metode Penelitian
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Metode yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah  penelitian
kuantitatif. Jenis penelitian yang ini
menggunakan Quasi Experimental
Design, dengan bentuk desain
penelitian ini adalah Nonequivalent
Kontrol Group Desain. Desain ini
melibatkan dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen yang menerima
perlakuan model Think-Pair-Share
dan kelompok kontrol yang tidak diberi
perlakuan. Menurut (Sugiyono, 2021,
p. 136) berpendapat bahwa desain
eksperimen ini merupakan
pengembangan dari true experimental
design, yang sulit dilaksanakan.
Desain ini mempunyai kelompok
kontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Karena desain ini tidak
ada kelompok yang diambil secara
random, maka  analisis  data
menggunakan statistik deskriptif.

Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas V. Maka Pada penelitian
ini, semua populasi diambil sebagai
sampel, sehingga disebut sampel
jenuh. Penelitian ini menggunakan
kelas eksperimen dan kelas kontrol,
materi yang digunakan peneliti ini

adalah mata pelajaran IPAS yang

berfokus pada materi IPA vyaitu
tentang Keanekaragaman Hayati,
sehingga sampe penelitian ini adalah
siswa kelas V. Dengan ini peneliti
memilih menggunakan teknik
pengumpulan data melalui tes dan
dokumentasi. Serta teknik analisis
data yang digunakan uji normalitas,

homogenitas dan hipotesis

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan maka
mendapatkan langsung hasil dari apa
yang telah diteliti yaitu yang didapat
dari  Sebelum dilakukan uji t
(hipotesis) akan  dilakukan  uji
prasayrat terlebih dahulu yaitu dengan
melakukan uji normalitas dan uji
homogenitas yang dilakukan
menggunakan  bantuan

SPSS Versions 25 For Windows.

program

Uji Normalitas

Dalam analisis statistik
parametrik, salah satu syarat yang
harus dipenuhi adalah bahwa data
dari setiap variabel yang dianalisis
harus berdistribusi normal. Oleh
karena itu, sebelum melakukan

pengujian hipotesis, terlebih dahulu
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dilakukan uji normalitas data. Uji kontrol dan eksperimen. Nilai signifikansi

normalitas bertujuan untuk (Sig.) dari semua kelompok data lebih

mengetahui apakah data berdistribusi ) _ .
besar dari 0,05, baik pada uj
normal atau tidak. Pada penelitian ini,

.. . : Kol -Smi hapiro-
ujl normalitas dilakukan del‘lgan oimogorov Smirnov maupun S apiro
menggunakan qu Llllefors’ yang Wilk. Dengan dem|k|an, seluruh data
dibantu oleh program SPSS versi 25 berdistribusi normal dan memenuhi

for  Windows. Adapun kriteria asumsi untuk analisis parametrik.

pengambilan keputusan dalam uji ini
. N o Uji Homogenitas
adalah: jika nilai signifikansi (Sig. atau

p value) > 0,05, maka data dianggap Uji homogenitas  dilakukan
berdistribusi normal. untuk mengetahui apakah data dari
Tabel 4.7 Uji Normalitas kedua kelompok, yaitu kelas kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov- dan kelas eksperimen, memiliki
Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df _Sig. -
Nilai_Siswa Nilai 061 32 .200°  .991 32’°‘.‘§§TS yang sama atau homogen. Uji
Pretest . i i
Kelas ini penting dilakukan  sebelum
Kontrol
Nilai .098 32 .200° .970 3melekukan uji statistik lanjutan untuk
Posttest
Kelas memastikan bahwa asumsi dasar
Kontrol
Nilai .105 32 .200° 986 32 48fikis terpenuhi.
Pretest
Kelas ..
Eksperimen Tabel 4:'8 Uj
Nilai .098 32 .200" 981 32 .815 Homogenitas
Posttest Test of Homogeneity of Variance
Kelas Levene
Eksperimen Statistic dfl  df2  Sig.
a. Lilliefors Significance Correction Nilai Based on Mean 219 1 62 .642
Based on 254 1 62 .616
(Sumber : Peneliti, 2025, Menggunakan SPSS 25) Median
Based on 254 1 61.315 .616
Tabel ini menunjukkan hasil uji Median and
with adjusted df
normalitas menggunakan metode Based on 208 1 62 .650
trimmed mean
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk (Sumber : Peneliti, 2025, Menggunakan SPSS 25)

pada data pretest dan posttest kelas
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Tabel ini menampilkan hasil uji

homogenitas varians dengan
menggunakan Levene’s Test. Nilai
signifikansi  (Sig.) pada semua
pendekatan (mean, median, median
with adjusted df, dan trimmed mean)
lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa varians data
antara kelas kontrol dan

eksperimen adalah homogen
(sama), sehingga memenuhi syarat
untuk dilakukan uji t.

Uji Hipotesis
Uji  hipotesis  dilakukan  untuk
mengetahui adanya perbedaan yang
signifikan antara hasil post-test siswa
pada kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional
dan kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran

Think Pair Share.

Tabel 4.9 Perbandingan Hasil Post-
Test Kontrol dan Eksperimen

Group Statistics

Kelas eksperimen memiliki rata-rata
nilai sebesar 71,06, lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang
memiliki rata-rata 53,22.

Tabel 4.10 Independent Sampel Test

Independent Samples Test

Levene
's Test
for
Equalit
y of
Varian
ces t-test for Equality of Means
95%
Confidenc
e Interval
Sig. Std. of the
(2- Mean  Error Difference
Si tail Differ Differ Low Upp
g. t df ed) ence ence er er

F

Ni Equal .2 .6 - 62 .00 - 772 - -

lai varia 1 4 23 0 17.84 19. 16.
nces 9 2 111 4 387 300

assu

med

Equal - 61. .00 - - -

varia 23. 441 0 17.84 19. 16.

nces 111 4 387 300

not

assu

med

772

Std. Std.
Mea Deviatio Error
Kelas N n n Mean
Nil  Kontrol 32 532 2.937 .519
ai 2
Eksperi 32 71.0 3.232 571
men 6

(Sumber : Peneliti, 2025, Menggunakan SPSS 25)

Tabel ini menyajikan
perbandingan nilai rata-rata post-test

antara kelas kontrol dan eksperimen.

(Sumber : Peneliti, 2025, Menggunakan SPSS 25)

Hasil uji independent samples t-
test menunjukkan nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang
berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Artinya,
penggunaan model pembelajaran pada
kelas eksperimen berpengaruh

signifikan terhadap peningkatan
berpikir kritis siswa kelas VB.
Pembahasan
Pada penelitian ini Kelas Va
sebagai kelas  kontrol  mengikuti
pembelajaran dengan metode biasa
(konvensional). Sebelum pembelajaran

dimulai, siswa mengerjakan 12 soal
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uraian sebagai pretest untuk mengetahui
kemampuan awal berpikir kritis mereka.
Hasil pretest menunjukkan bahwa seluruh
siswa masih berada pada tingkat
kemampuan yang perlu ditingkatkan.
Rata-rata nilai yang diperoleh adalah
43,41. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa masih
rendah dan hampir sama di seluruh kelas.

Setelah pembelajaran selesai,
siswa kembali mengerjakan soal yang
sama  dalam post-test. Hasilnya
mengalami sedikit peningkatan, yaitu
dengan rata-rata nilai 53,22. Meskipun
ada peningkatan, sebagian besar siswa
masih menunjukkan kemampuan yang
belum terlalu berkembang, dan hanya
beberapa yang mulai menunjukkan hasil
yang lebih baik. Ini menunjukkan bahwa
metode pembelajaran biasa belum
memberikan pengaruh besar terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas Va.

Sementara itu, kelas Vb sebagai
kelas eksperimen mengikuti
pembelajaran dengan model Think Pair
Share (TPS). Nilai pretest mereka rata-
rata 43,28, hampir sama dengan kelas
kontrol. Namun, hasil post-test
menunjukkan  peningkatan  signifikan
dengan rata-rata 71,06. Sebagian besar
siswa menunjukkan kemampuan berpikir
kritis  yang baik, dan  sisanya

menunjukkan  perkembangan  positif.

Tidak ada siswa dengan kemampuan
rendah.

Model Think Pair Share (TPS)
mendorong siswa untuk berpikir secara
mandiri, berdiskusi berpasangan, dan
berbagi hasil pemikiran dalam kelompok.
Proses ini menjadikan siswa lebih aktif,
terlibat, dan bertanggung jawab dalam
kegiatan belajar. Wahyuni et al. (2025)
menyatakan bahwa TPS memberikan
ruang yang cukup bagi peserta didik
untuk  berpikir secara mendalam,
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, serta meningkatkan keterampilan
komunikasi dan kerja sama melalui
diskusi kelompok kecil. Dengan terlibat
aktif dalam bertukar pendapat dan
mendengarkan pandangan teman, siswa
terlatih dalam memecahkan masalah
secara kolaboratif. Hal ini diperkuat oleh
Siregat (2021) yang menjelaskan bahwa
TPS tidak hanya memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengungkapkan ide,
tetapi juga membantu mereka memahami
berbagai sudut pandang dan strategi
dalam menyelesaikan masalah. Dengan
demikian, model TPS secara -efektif
berkontribusi dalam peningkatan

kemampuan berpikir kritis peserta didik.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tentang pengaruh model

pembelajaran Think Pair Share
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terhadap kemampuan berpikir Kkritis Ahyar, D. B., Prihastari, E. B.,
siswa kelas V SD Negeri 53 Setyaningsih, R.,
Palembang, dengan jumlah soal 12 Rispatiningsih, D. M.,
soal wuraian, diperoleh beberapa Zanthy, L. S., Fauzi, M.,
temuan utama. Sebelum perlakuan, & Kurniasari, E. (2021).
kemampuan berpikir kritis siswa di Model-model
kelas Va (kontrol) dan Vb pembelajaran. Pradina
(eksperimen) masih tergolong rendah. Pustaka,
Nilai rata-rata pretest untuk kelas Andriani, W. (2024).
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